
5.1. SimpuJan 

BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdmmrkan uraian tentang pengujian hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah ditulis pada bah terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulaJl sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis Rank SpeaJnlan menwljukkan bahwa secara keseluruhan iklan 

ponsel merk Nokia yang ditayangkan di ANTV mempunyai hubwlgan yang 

tinggi atall kuat (high association) terhadap efektivitas komunikasi dengan 

nilai koefisien korelasi (rs) sebesar 0,8319. Hasil uji Z diketahui bahwa 

secm'a keselw1lhan tayangan iklan ponsel merk Nokia mempunyai hubungan 

yang sigllifikan terhadap efektivitas komunikasi, karena nilai Zmtung (=8,151) > 

4.1,<1 (=1,960), 

2. HasH anal isis korelasi antara variahel-variahel iklan dengan efektivitas 

komwlikasi secm'a pm'sial diketahui bahwa variahel voice (XI) dan efektivitas 

komunikasi mempunyai hubungan yang moderat lemah (Moderately low 

association) dan signifikan (nilai .4ut'.Illg > nilai Ztabel) dengan nilai koefisien 

korelasi Rank Spearmml sebesar 0,4530. Variabel music (X2) dan efektivitas 

komwlikasi mempwlyai hubwlgan yang moderat lemah (moderate~y low 

association) dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi Rank Spearman 

sehesar 0,4787. Keeratall hubungau words (XJ) dengan efektivitas tayangan 

iklml adalah moderat tinggi (moderately hight association) dan hubungannya 

signifikan dengmJ nilai koefisien korelasi Rank Spearman sebesar 0,5666, 
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Variabel pictures (Xt) dan eiektivitas komunikasi mempunyai hubungan yang 

moderat tinggi (moderately hight association) dan signifikan dengan nilai 

koefisien korelasi 0,7092. Variabel colour (X5) dan efektivitas komunikasi 

mempunyai hubungan yang moderat tinggi (moderately hight association) dan 

signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,5965. Variabel movement dan 

etektivitas koefisien mempunyai hubungan yang moderat tinggi (moderately 

hight association) dan signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,7419. 

3. Hasil analisis korelasi antara variabel-variabel iklan dengan komponen 

efektivitas komunikasi secara parsial diketahui bahwa hubungan voice (Xl) 

dalam iklan terhadap pemahaman iklan, keinginan untuk membeli, serta sikap 

dan tindakrul pemirsa terhadap produk menunjukkan hubungan yang moderat 

lemah (moderately low association) dengan koefisien korelasi terletak pada 

intelval 0,26 san1pai 0,50. Nilai koefisien korelasi variabel voice (Xl) 

terhadap pemahaman iklan adalah 0,4134, koefisien korelasi untuk variabel 

voice (Xl) terhadap keinginan pemirsa untuk membeli ponsel sebesar 0,3853, 

dan nilai koefisien korelasi untuk variabel voice (Xl) terhadap sikap dan 

tindakrul pennirsa pada produk adalah 0,3143. Hubungan music (X2) dalam 

iklan terhadap pemahaman iklan adalah moderat rendah (moderately low 

association) dengan koefisien korelasi sebesar 0,2323. Hubungan music 

terhadap keinginan untuk membeli produk adalah moderat tinggi (moderately 

high association) dengan koefisien korelasi sebesar 0,5515, sedangkan 

hubungan music terhadap sikap dan tindakan pemirsa adalah moderat rendah 

(moderate~y low association) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,4418. 

Hubungan words (X}) dalam iklan terhadap pemahaman iklan adalah moderat 
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rendal} (moderate~y low association) dengan nilai koefisien korelasi Rank 

Spearman sebesar 0,3786. Demikian juga hubungan words terhadap keinginan 

pemirsa untuk membeli ponsel adalall modera! tinggi (moderatery high 

association) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,5501. Hubwlgan words 

terhadap sikap dan tindakan pemirsa adalall moderat tinggi (moderately high 

association), dengan Ililai koefisien korelasi sebesar 0,4915. Variabel 

pictures mempunyai hubungan dengan pemallaman iklan sebesar 0,4812 

(moderately low association). HublUlgan pictures (Xt) terhadap keingillan 

pemirsa untuk membeli ponsel merk adalall moderat tinggi (moderately high 

association) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,7460. Hubungan 

pictures terhadap sikap dan tindakan adalall moderat rendall (moderately low 

association) dengan koefisien korelasi sebesar 0,5252. Hubungan colour (X5) 

terhadap pemallaman iklan adalall (moderately low association) dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,4697. Sedangkan hubungan colour terhadap 

keinginan pemirsa untuk membeli ponsel adalall modera! tinggi (moderately 

high) dengan nilai koefisien korelasi masing-masing sebesar 0,7365, 

sedangkan hubungan colour terhadap sikap dan tindakan pemirsa pada pouseJ 

merk Nokia adalall moderat rendah (moderately low association) dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,5965. Hubungan movement (~) dan pemahanan 

terhadap iklan selia sikap dan tindakan pemirsa adalah (moderately low 

association) dengan masing-masing koefisen korelasi sebesar 0,7372 dan 

0,5001 , sedangkan hubungan movement terhadap keinginan pemirsa untuk 

membeli ponsel merk Nokia adalall modera! tinggi (moderately high 

association) dengan koeilsien korelasi Rank Spearman sebesar 0,6289. 
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Berdasarkan hasil pengujian dengan uji Z dapai disimpulkan bahwa variabel-

variabel tayangan iklan mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

komponen-kolllponen efektivitas komunikasi (pemahaman, keinginan untuk 

membeli, sikap dan tindakan pemirsa), karena nilai thitung lebih besar daripada 

nilai ttab,l. 

5.2. Saran 

Dilandasi hasil penelitian dan simpulan, direkomendasikan saran-saran 

sebagai berikut 

1. Rata-raia responden menilai setuju terhadap variabel-variabel ponsel Nokia 

yang ditayangkan del1gan skor rata-rata lebih besar dari 3. Walaupun demikial1 

Map disarankan Wltuk menillgkatkall kualitas variabel-variabel tayangan iklan 

dalam upaya menil1gkatkan efektivitas komunikasi. 

2. Hasil penelitian menwljukkan bahwa variabel-variabel iklan mempwly81 

hubllllgan yang signifikan dan positif terhadap pemahaman iklan, keinginan 

Wltuk membeli, selia sikap dan tindakan terhadap produk yang diiklankan 

(ponsel merk Nokia). Selain meningkatkan kualitas variabel-variabel tayangan 

iklan, perlu juga memperhatikan sunlber pesan dalam tayangan iklan. Hal ini 

dilakukan Ul1tuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan citra produk yang 
' . 

diiklankan. Dalanl hal ini disaral1kan agar menggunakan orang yang 

berpenganlh luas dalam masyarakat. 
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